
104638 - Menikah Dengan Mahram Pada Awal Penciptaan

Pertanyaan

Jika semua manusia adalah keturunan Nabi Adam, maka apakah dahulu menikah dengan
mahram dibolehkan pada awal penciptaan ? , lalu kapan mulai diharamkan ?

Jawaban Terperinci

Adalah kondisi darurat yang menuntut agar anak-anak Adam –‘alaihis salam- menikah satu
sama lain untuk melanjutkan keturunan dan memakmurkan bumi.

Disebutkan dalam sebagian atsar bahwa tidaklah Adam –‘alaihis salam- mempunyai anak
laki-laki kecuali juga dilahirkan bersamanya anak perempuan, maka dinikahkan secara
silang, yaitu; anak laki-laki menikah dengan saudara kembar adiknya, adik laki-laki
menikah dengan saudara kembar kakaknya, dan diharamkan menikah dengan saudara
kembar dalam satu kandungan.

Hal tersebut tertera di dalam atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ath Thabari dalam
tafsirnya: 10/205-207, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud –radhiyallahu ‘anhum-.

Kemudian kami tidak menemukan di dalam al Qur’an maupun as Sunnah dari sisi sejarah
tahapan hukum mahram dalam pernikahan, dan ukuran kedekatan kerabat yang menjadi

mahram (haram dinikahi), akan tetapi kami hanya mendapatkan dalam al Qur’an haram
menikah dengan para mahram yang disebutkan secara luas, mencakup pernikahan
dengan keponakan perempuan dari saudara laki-laki dan dari saudara perempuan, ibu tiri,
bahkan mencakup mahram karena persusuan, sebagaimana dalam firman Allah:

( مْ نَكُ عْ ضَ تِي أَرْ مُ اللَّا كُ اتُ هَ أُمَّ تِ وَ لْأُخْ بَنَاتُ ا لْأَخِ وَ بَنَاتُ ا مْ وَ كُ تُ الَا خَ مْ وَ كُ اتُ مَّ عَ مْ وَ كُ اتُ وَ أَخَ مْ وَ كُ بَنَاتُ مْ وَ كُ اتُ هَ مْ أُمَّ كُ لَيْ تْ عَ مَ رِّ حُ
ونُوا نْ لَمْ تَكُ إِ نَّ فَ مْ بِهِ لْتُ خَ تِي دَ مُ اللَّا ائِكُ نْ نِسَ مْ مِ كُ ورِ جُ ي حُ تِي فِ مُ اللَّا كُ بَائِبُ رَ مْ وَ ائِكُ اتُ نِسَ هَ أُمَّ ةِ وَ اعَ ضَ نَ الرَّ مْ مِ كُ اتُ وَ أَخَ وَ
لَفَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ دْ سَ ا قَ نِ إِلَّا مَ يْ تَ لْأُخْ نَ ا وا بَيْ عُ مَ أَنْ تَجْ مْ وَ بِكُ لَا نْ أَصْ ينَ مِ مُ الَّذِ ئِلُ أَبْنَائِكُ لَا حَ مْ وَ كُ لَيْ نَاحَ عَ لَا جُ نَّ فَ مْ بِهِ لْتُ خَ دَ
ا يمً حِ ا رَ ورً .النساء/23 (غَفُ
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu);

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”. (QS. An Nisa’: 23)

Bagi siapa saja yang mendalami tahapan hukum tidak boleh menikah dengan para
mahram dari sisi sejarah, maka ia akan mendalami perkara yang belum jelas kepastiannya
dalam kejadian sejarah dan syari’at pada Nabi dan Rasul, semua tumpuan mereka kepada
berita dari ahli kitab, yang faktanya lebih dekat pada kesalahan, penambahan dan
pengurangan yang dikisahkan oleh para ahli sejarah tentang Nabi Adam –‘alaihis salam-

juga seperti yang diriwayatkan oleh sebagian ahli tafsir dalam ketika mentafsiri firman

Allah –ta’ala-:

( لُ بَّ قَ تَ ا يَ نَّمَ الَ إِ لَنَّكَ قَ تُ لَأَقْ الَ  رِ قَ خَ لْآَ نَ ا لْ مِ بَّ قَ تَ لَمْ يُ ا وَ مَ هِ دِ نْ أَحَ لَ مِ بِّ قُ تُ بَانًا فَ رْ بَا قُ رَّ قِّ إِذْ قَ مَ بِالْحَ أَ ابْنَيْ آَدَ مْ نَبَ هِ لَيْ اتْلُ عَ وَ
ينَ قِ تَّ نَ الْمُ .المائدة/27 (اللَّهُ مِ

“Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah
seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata
(Qabil): “Aku pasti membunuhmu!” Berkata Habil: “Sesungguhnya Allah hanya menerima

(korban) dari orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al Maidah: 27)

Sebagaimana juga yang dibahas pada era modern ini yang bersumber  dari injil dan taurat
yang telah dirubah dan sebagian buku-buku sejarah umat terdahulu.
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Mengetahui waktu pengharaman menikah dengan mahram dalam syari’at terdahulu tidak
akan membawa manfaat bagi kita, dan kalau misalnya penting maka Allah dan Rasul-Nya
telah menyebutkan sebelumnya, yang tidak pernah meninggalkan sesuatu yang
bermanfaat kecuali beliau akan menjelaskannya kepada kita. Yang penting bagi kita adalah
bahwa Allah –ta’ala- telah mengharamkan pernikahan dengan para mahram dalam kitab-
Nya secara qath’i, demikian yang dinyatakan oleh sunnah dan ijma’ kaum muslimin.

Wallahu a’lam .
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